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Strategi komunikasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengubah 

pola perilaku konsumenya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

komunikasi humas RRI Sumenep pada program pengarusutamaan gender. 

Penelitian ini dilakukan terhadap beberapa responden pendengar RRI Sumenep. 

Rumusan masalah yang dibahas pertama, strategi komunikasi humas RRI 

Sumenep pada program pengarusutamaan gender, kedua respon pendengar 

terhadap program pengarusutamaan gender.  

Metode peneltian yang digunakan adalah kualitaitf diskriptif dengan 

pengumpulan data menggunakan observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

Jenis penelitian lapangan, penelitian dilakukan dengan cara peninjauan langsung 

pada objek untuk mendapatkan data primer dan data sekunder. Jenis penelitian ini 

bersifat deskriptif, artinya menjelaskan secara mendalam mengenai strategi 

komunikasi humas RRI Sumenep dan juga respon pendengar terhadap program 

pengarusutamaan gender. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, strategi komunikasi humas 

RRI Sumenep pada program pengarusutamaan gender menggunakan konsep 

terbaik dengan menggunakan narasumber yang kompeten di bidangnya dalam 

membawakan siaran program. Dan tidak kalah penting adalah setiap selesai siaran 

selalu dilakukan pembugaran terhadap tema yang disampaikan Program  

pengarusutamaan gender sesuai dengan tema yang disiapkan oleh humas RRI 

Sumenep, seperti tema tentang perempuan dan ekonomi, politik dan anak muda 

dan juga kehadiran era digital dengan ekonomi. tema-tema yang membahas 

kehidupan seputar anak muda akan memberikan daya tarik lebih ada pendengar 

yang mayoritas anak muda. Kedua respon pendengar terhadap program 

pengarusutamaan gender yang disampaikan di RRI Sumenep yang tidak lepas dari 

program yang menyediakan ruang dialektika dan tema-tema yang lagi naik di 

kalangan anak muda Madura. Respon baik dari beberapa responden juga terkait 

dengan ruang dan media yang cukup inten menyuarakan isu-isu  seputar anak 

muda, meskipun yang dibahas tentu mengenai politik, ekonomi, sosial dan 

budaya, tetapi masih saja dikemas dengan bahasa yang ringan dan pembahasan 

yang tidak terlalu ilmiah. Selain itu program yang memang memiliki konsep yang 

disesuaikan dengan para pendengarnya, sehingga tidak heran bila pendengar 

memberikan sinyal positif terhadap program  pengarusutamaan gender humas RRI 

Sumenep.  


